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Pluralitas dalam Bingkai Ukhuwah

PLURALITAS atau keanekaragaman meru-

pakan kenyataan dan keniscayaan sosial yang tidak

bisa dipungkiri. Pluralitas merupakan sunatullah,

bagian dari tatanan dan fithrah yang melekat dalam

kehidupan makhluk. Pluralitas biasanya terjadi kare-

na adanya persamaan atau persesuaian (afinitas)

satu sama lain, sehingga sekelompok orang dapat

dibedakan dari yang lainnya. Persamaan atau pers-

esuaian (afinitas) ini ada yang bersifat given atau

merupakan bawaan lahir, dan ada pula yang buatan.

Persamaan dan persesuaian yang bersifat given

atau bawaan lahir antara lain kesamaan jenis kelamin, warna kulit,

bahasa, suku bangsa, adat-istiadat, dan dalam batas-batas tertentu

agama. Adapun persamaan-persamaan yang bersifat buatan da-

pat terbentuk karena adanya faktor-faktor formatif yang didasarkan

pada kategori sosial, politik, dan ekonomi, seperti persamaan profe-

si, tingkat pendidikan, korp atau kesatuan, partai politik, organisasi,

aliran pemikiran, mazhab, pengusaha, produsen, dan asosiasi-

asosiasi lainnya. Persamaan yang bersifat buatan dalam perkem-

bangannya sangat dinamis.

Pluralitas yang melekat pada manusia pada saat yang sama bisa

menjadi aset yang memiliki potensi besar bagi kemajuannya sekali-

gus malapetaka yang dapat membawa kebinasaannya. Pluralitas

tersebut di satu sisi bersifat konstruktif, karena dapat menjadi sum-

ber dinamika, kemajuan, dan perkembangan yang tidak terbatas,

tetapi di pihak lain tidak jarang berakibat fatal, yaitu menjadi sumber

konflik yang menghancurkan. Karena itu, hal terpenting ketika

berhadapan dengan pluralitas adalah bagaimana mengatasi plural-

itas dari kemungkinan-kemungkinan destruktif tersebut.

Menyadari kemungkinan negatif dan destruktif dari pluralitas

tersebut, Islam menawarkan solusi yang dapat dilakukan umat

manusia. Petunjuk Alquran terkait dengan pluralitas dapat dite-

mukan dalam beberapa ayatnya. Misal, ketika berbicara mengenai

keragaman berkaitan dengan pluralitas kehidupan manusia dan bi-

natang seperti yang terdapat dalam surat Fathir (35):28, Allah men-

giringinya dengan kata 'ulama', jamak dari kata 'alim'

(orang yang berilmu).

Sementara itu, ketika berbicara mengenai

keanekaragaman berkaitan dengan pluralitas bahasa

dan warna kulit, seperti yang terdapat dalam surat Ar-

Rum (30): 22, Allah menutup ayat itu dengan kata-ka-

ta 'agar menjadi tanda bagi orang 'alim' (berilmu).

Selanjutnya, ketika berbicara tentang pluralitas yang

berkaitan dengan etnis dan kesukubangsaan, seperti

yang terdapat dalam surat al-Hujurat (49):13, Allah

mengiringinya dengan kata ta'aruf (li ta'arafu', untuk

saling kenal). Kemudian, ketika berbicara mengenai pluralitas ber-

kaitan dengan keragaman dalam hal ijtihad, mazhab, dan pandang-

an hidup, seperti yang terdapat dalam surat Al-Maidah (5):48, Allah

mengiringinya dangan kata 'fasytabiq al-khairat' (berlomba-lomba

dalam kebaikan).

Memperhatikan empat ayat yang berbicara mengenai pluralitas

di atas, serta dengan mencermati empat kata kunci yang men-

giringinya: yaitu kata 'alim, 'ulama, ta'aruf dan fasytabiq al-khairat,

mengisyaratkan bahwa umat manusia (orang yang berilmu) hen-

daknya memikirkan dan mengambil manfaat serta hikmah di balik

kenyataan puluralitas tersebut. Orang-orang yang berilmu ('alim

dan 'ulama) harus menggali dan mengembangkan makna yang

positif dari pluralitas tersebut, yaitu ta'aruf (saling mengenal) dan

fasytabiq alkhairat (berlomba dalam kebaikan).

Kenal-mengenal berarti mensyaratkan terjadinya interaksi di an-

tara umat manusia yang berbeda-beda ikatannya (baik karena ba-

hasa, warna kulit, kesukuan, keagamaan, pilihan politik, pandangan

hidup). Interaksi, sebagaimana dipahami dalam kajian sosiologi

meliputi tiga bentuk, yaitu interaksi dalam bentuk kompetisi, ker-

jasama, dan konflik. Dari ketiga bentuk interaksi tersebut, yang pa-

ling mendasar adalah interaksi dalam bentuk kompetisi. Inilah yang

ditekankan dalam Alquran dengan mengedepankan konsep

fasytabiq al-khairat (berkompesi dalam kebaikan). (*)-f
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PENYIDIKAN APD DI KEMENKES

KPK Panggil Fadel Muhammad
JAKARTA (KR) - Tim penyidik Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) memanggil Fadel Muhammad Al-Haddar un-

tuk diperiksa sebagai saksi dalam kasus dugaan korupsi pe-

ngadaan alat pelindung diri (APD) di Kemenkes tahun 2020.

"Hari ini (kemarin) bertempat di Gedung Merah Putih

KPK, tim penyidik menjadwalkan pemanggilan dan pe-

meriksaan saksi Fadel Muhammad Al-Haddar selaku Wakil

Ketua MPR RI," kata Kepala Bagian Pemberitaan KPK Ali

Fikri saat dikonfirmasi di Jakarta, Selasa (19/3).

Selain itu, penyidik KPK juga menjadwalkan pemeriksaan

terhadap staf PT Dunia Transportasi Logistik Iman

Rahadian Puntuk dimintai keterangan terkait perkara yang

sama. Namun Ali belum memberikan keterangan lebih lan-

jut soal keterangan apa saja yang akan didalami penyidik

lembaga antirasuah dalam pemeriksaan tersebut.

Sejumlah saksi juga telah diperiksa KPK soal perkara ter-

sebut, antara lain Kepala Pusat Kesehatan Haji Kementerian

Kesehatan Budi Sylvana. Ia diperiksa dalam kapasitasnya se-

bagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Pusat Krisis Kese-

hatan di Kementerian Kesehatan tahun 2020.         (Ant/Obi)-f

Dukung Pilkada Damai, Ruang Digital Diawasi
JAKARTA (KR) - Menteri Komunikasi

dan Informatika (Menkominfo) Budi Arie

Setiadi menegaskan komitmen kementeri-

annya untuk mengawal ruang digital guna

mendukung Pemilihan Kepala Daerah

(Pilkada) Serentak 2024.

Melalui narasi Pilkada Damai 2024, Ke-

menterian Kominfo mengajak pemilih, khu-

susnya generasi muda, untuk menciptakan

Pilkada yang damai dan meningkatkan

kepedulian terhadap masa depan negara.

"Narasi ini mengajak pemilih khususnya

pemilih muda menciptakan Pilkada Seren-

tak 2024 dengan damai," ujar Budi Arie

dalam rapat kerja dengan Komisi I DPR RI

di Jakarta, Selasa (19/3).                (Ant/San)-f


